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RINGKASAN

Gizi kurang merupakan kondisi anak yang timbul karena kekurangan nutrisi
sehingga anak terlihat kurus. Dampak gizi kurang pada anak yang tidak tangani akan
mengakibatkan anak mengalami gizi buruk. Pada tahun 2018 didapatkan 11,4% baduta di
Indonesia yang mengalami gizi kurang. Berdasarkan hasil pemeriksaan di posyandu
Desa Sukamaju bulan Februari 2021 terdapat 245 anak dan 17 anak (6,9%) yang
mengalami gizi kurang salah satunya An.C usia 16 bulan , kunjungan awal didapatkan
hasil pemeriksaan BB 7,7 kg dan TB 76 cm. Apabila dilihat dari indeks antropometri
BB/U diagnosa An.C vyaitu gizi kurang. Rencana asuhan kebidanan pada baduta gizi
kurang, menganjurkan mengkonsumsi makanan gizi seimbang dan vitamin suplemen
nafsu makan, menganjurkan menjaga kebersihan dan menganjurkan melakukan pijat
tuina untuk meningkatkan nafsu makan baduta.

Pelaksanaan asuhan kebidanan pada An.C sesuai perencanaan yang dibuat yaitu
kunjungan pertama pada tanggal 6 Februari 2021 melakukan pengkajian pengukuran
tinggi badan, berat badan, KPSP 15 bulan dan edukasi tentang nutrisi seimbang,
kebersihan anaknya, dan edukasi pijat tuina. Kunjungan kedua dilakukan pada tanggal 8
Februari 2021 mengajarkan ibu pijat tuina, memberikan makanan tambahan (PMT). Pada
kunjungan Kketiga 16 Februari 2021 berat badan naik 100 gram, mengevaluasi ibu dan
tetap melanjutkan pijat tuina kepada anaknya dan memberikan anak makanan tambahan
atau kue buatan ibu. Pada kunjungan keempat tanggal 23 Februari 2021 terjadi
peningkatan terhadap berat badan An. C sebanyak 200 gram memberi semangat kepada
ibu untuk melakukan pijat tuina, pemenuhan nutrisi, dan memberikan suplemen vitamin.
Pada kunjungan kelima tanggal 2 Maret 2021 dan keenam tanggal 10 Maret 2021
terjadi peningkatan berat badan sampai 400 gram, dan tetap melanjutkan ibu melakukan
pijat tuina, pemenuhan nutrisi, menjaga kebersihan anaknya, memberikan suplemn
vitamin dan PMT.

Evaluasi asuhan kebidanan pada An.C dengan gizi kurang yang dilakukan 6 kali
kunjungan yaitu berat badan anak mengalami peningkatan 700 gram dari 7,7 kg menjadi
8,4 kg selama dilakukan asuhan.

Simpulan yang diperoleh dari asuhan kebidanan yang telah dilakukan
berdasarkan uraian diatas bahwa ibu sudah paham tentang gizi kurang, ibu melakukan
saran yang telah diberikan tentang pemenuhan nutrisi, pijat tuina,dan pemberian PMT.
Maka saran untuk ibu yaitu rajin posyandu setiap bulan.
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